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ABSTRAK

UJITOKSISITAS AKUT FRAKSI ETANOL70% EKSTRAK BUAH
MAKASSAR (Brucea javanica (L.) Merr) TERHADAPHEWAN COBA
TIKUS PUTIH DAN HISTOPATOLOGI

Fathul alim
0904015096

Pada penelitian sebelumnya fraksi etanol dari ekstrak etanol 70% buah Makassar
dapat menurunkan kadar kolesterol total darah dengan dosis 20 mg/200gBB tikus
mempunyai aktivitas menurunkan kadar kolesterol total sebesar 59,87% setara
dengan atorvastatin. Penggunaan buah Makassar (Brucea javanica (L.) sebagai
obat harus di tunjangdengan uji keamanan sehingga perlu dilakukan uji toksisitas
akut untuk mengetahui batas keamanan, serta dilakukan pengamatan histopatologi
hati dan ginjal untuk mengetahui kemungkinan target organya. Pada pengujian
dilakukan dengan memberikan dosis uji tertinggi 400 mg/200gBB fraksi etanol
70% buah Makassar pada hewan uji. Hasil pengamatan menunjukan tidak terdapat
kematian hewan uji, maka fraksi etanol 70% buah Makassar dikategorikan
sebagai zat praktis tidak toksik. Dilanjutkan dengan pengamatan histopatologi
organ hati berupa diameter vena sentralis dan organ ginjal berupa diameter
glomerulus. Hasil statistic ANOVA satu arah diperolen bahwa tidak ada
perbedaan bermakna (a = 0,005) antara kelompok normal dan kelompok uji fraksi
etanol 70% buah Makassar dosis 400 mg/200gBB

Kata kunci: Brucea javanica L, Toksisitas, ginjal, hati, histopatologi
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, hewan, dan mineral, sediaan galenik atau campuran dari bahan tersebut
yang secara turun-temurun telah digunakan. Penggunaan tanaman obat atau obat
tradisional sebagai obat alternatif dalam pengobatan oleh masyarakat semakin
meningkat, diperlukan penelitian agar penggunaannya sesuai dengan etika
pelayanan kesehatan, yaitu secara medis harus dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah tentang khasiat, keamanan, dan standar kualitasnya (Depkes RI
2002).

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional adalah
buah makassar (Brucea javanica Linn.) yang berkhasiat untuk mengobati diabetes
mellitus. Kasus diabetes yang banyak dijumpai adalah diabetes militus tipe 2.
Berbagai penelitian epidemilogi menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan
angka insidensi dan prevalensi DM tipe 2 diberbagai penjuru dunia. WHO
memprediksi kenaikan jumlah penyandang DM di Indonesia dari 8,4 juta pada
tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030 (Sartika dkk 2013).
Kandungan fitokimia buah makassar antara lain alkaloida, glikosida dan fenol.
Bijinya mengandung brusatol dan brucein. Daging dan buahnya mengandung
minyak lemak, asam oleat dan asam stearat. Buah dan daunya mengandung tanin
(Utami 2008).

Mengingat betapa luas dan seringnya pemakaian buah makassar ini sebagai
obat, maka untuk memastikan khasiat, keamanan, efektivitas, dan mutu suatu obat
harus mengalami serangkaian uji. Diawali dari uji untuk identifikasi senyawa
aktif, uji efektivitas, dan mekanisme kerjanya pada hewan. Dilanjutkan dengan
serangkaian uji keamanan terhadap hewan coba, yaitu uji toksisitas (Priyanto
2010). Toksisitas merupakan serangkaian efek akibat pajanan toksikan dalam
berbagai dosis dan masa pajanan. Ada tiga macam uji toksisitas yaitu uji toksisitas
akut, uji toksisitas jangka pendek, dan uji toksisitas jangka panjang. Pada
penelitian ini dilakukan uji toksisitas akut yaitu untuk menentukan LDsg LDsg

adalah suatu dosis yang dapat menimbulkan kematian pada 50% hewan uji
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(Lu 1995). Dalam uji toksisitas akut ini disertakan pengamatan histologi pada
organ hati dan ginjal. Dilakukan pengamatan histologi untuk mengetahui organ
target yang terpajan dan mungkin mengalami kerusakan (Priyanto 2009).
Berdasarkan pada penelitian sebelumnya bahwa fraksi ekstrak etanol buah
makassar dengan dosis 20 mg/kg BB memiliki aktivitas sebagai anti kolesterol
sebesar 59,87%. Aktivitas fraksi etanol buah makassar pada dosis 20 mg/kg BB
lebih kecil dibandingkan atorvastatin 0,72mg/200gyang menurunkan kadar
glukosa darah sebesar 61,92% (Syahputra 2015). Berdasarkan penelitian tersebut
maka perlu dilakukan uji toksisitas akut fraksi etanol 70% buah makassar (Brucea
javanica (L.) untuk menetapkan potensi ketoksikan akut fraksi etanol 70% buah
makassar (Brucea javanica (L.).
B. Permasalahan Penelitian
1. Apakah fraksi etanol 70% buah Makassar mampu menyebabkan 50%
kematian dan kerusakan organ hati dan ginjal.
2. Berapakah dosis fraksi etanol buah makassar yang menyebabkan kematian
25% sampai 75% hewan uji?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efek toksik fraksi etanol
70% buah makassar (Brucea javanica (L.) terhadap hewan uji dan kerusakan
organ hati dan ginjal yang diamati secara histologi.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai batas keamanan dari fraksi etanol buah makassar (Brucea javanica (L.)

serta menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya.
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